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Pendahuluan 
Media sosial tidak lagi berfungsi hanya sebagai sarana interaksi sosial, 

Kemampuan Critical Thinking merupakan salah satu keterampilan abad ke-21 yang 
penting dikembangkan pada siswa sekolah dasar. Menurut Facione (2015), Critical 
Thinking merupakan proses berpikir yang melibatkan kemampuan interpretasi, analisis, 
inferensi, evaluasi, dan eksplanasi dalam mengambil keputusan secara rasional. Dalam 
konteks pendidikan dasar, Critical Thinking menjadi bekal penting bagi siswa untuk 
menghadapi berbagai tantangan dan permasalahan yang dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari (Carter, 2019).  Selain itu, Critical Thinking dapat menumbuhkan sikap rasa 
ingin tahu siswa serta kemandirian belajar yang sangat dibutuhkan (Raj et al., 2022). 
Kemampuan Critical Thinking ini berperan dalam memperkuat kepercayaan diri siswa 
dalam menyampaikan gagasan, berdiskusi serta menyelesaiakan persoalan secara efektif 
dilingkungan belajarnya(Gusmaneli, 2025) 

Mata pelajaran yang berpotensi mengembangkan kemampuan Critical Thinking 
salah satunya yaitu pelajaran IPAS (ilmu pengetahuan alam dan sosial) (Hasanah et al., 
2023). IPAS bertujuan membantu siswa memahami fenomena alam dan sosial yang terjadi 
di lingkungan sekitar (Rahmawati, 2022.). Pentingnya mata pelajaran IPAS diberikan 
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 l  This study aims to develop critical thinking skills through the 5E 
Learning Cycle model in the IPAS subject for fifth-grade students at 
SDN Mojorejo 02. This study employed a quantitative method with 
a quasi-experimental design of the posttest-only control group type. 
The sample consisted of class VB as the experimental class and class 
VC as the control class, selected using simple random sampling. 
Data analysis involved tests of normality, homogeneity, and an 
independent samples t-test. The results indicated that the data were 
normally distributed and homogeneous, and a significance value of 
0.000 < 0.05 was obtained, leading to the rejection of H₀ and the 
acceptance of H₁. This indicates that the 5E Learning Cycle model is 
effective in developing students’ critical thinking skills in the IPAS 
subject for fifth-grade students at SDN Mojorejo 02. 
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kepada siswa karena berperan dalam kehidupan nyata  (Surul & Septiliana, 2023) 
.Pembelajaran IPAS tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga 
melatih siswa untuk mengamati, menganalisis, dan memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari (Nihayatul Fadlilah et al., 2024).  

Hasil observasi dikelas SDN Mojorejo 02 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
disana masih tergolong rendah. Hasil belajar yang rendah dibuktikan dengan nilai UTS 
masih banyak yang nilainya masih dibawah KKM. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran masih perlu ditingkatkan, dimana 
berkaitan dengan kemampuan Critical Thinking yang belum berkembang dengan 
optimal. Proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru (teacher centered) sehingga 
siswa menjadi cepat bosan, ramai sendiri, dan kurang bersemangat dalam mengikuti 
kegiatan belajar. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka diperlukan suatu model pembelajaran 
yang dapat menunjang peroses pembelajaran yaitu dengan menggunkan model 
Kooperatif Tipe Learning Cycle 5E. Model pembelajaran yang berlandaskan teori 
konstruktivisme ini terdiri atas lima tahapan, yaitu Engage, Explore, Explain, Elaborate, 
dan Evaluate (Salong & Amin Lasaiba, 2024). Melalui tahapan tersebut, siswa didorong 
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, mengeksplorasi pengetahuan, 
mengembangkan pemahaman konsep, serta menerapkan pengetahuan yang diperoleh 
untuk menyelesaikan permasalahan (Khasinah, 2021). Dengan karakteristik tersebut, 
Learning Cycle 5E dinilai mampu memfasilitasi pengembangan kemampuan Critical 
Thinking siswa(Nisa et al., 2022) 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Learning Cycle 5E memberikan 
dampak positif terhadap kemampuan berpikir siswa (Samsu Alam et al., 2024). Penelitian 
yang dilakukan Widya et al. (2022) menemukan bahwa model Learning Cycle 5E efektif 
dalam meningkatkan keterampilan Critical Thinking dan pemahaman konsep. Asfiyah 
(2025) juga menyatakan bahwa penerapan Learning Cycle 5E mampu mendorong Critical 
Thinking melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, 
kajian mengenai efektivitas Learning Cycle 5E terhadap kemampuan Critical Thinking 
pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih perlu diperkuat, terutama pada 
implementasinya. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan model pembelajaran Learning Cycle 5E terhadap kemampuan Critical 
Thinking siswa pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
 

Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif (N Nurhayati, Latif, & Anwar, 

2024). Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain posttest-
only control group design. Desain ini melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok 
eksperimen yang diberikan perlakuan dan kelompok kontrol yang tidak diberikan 
perlakuan (Anantasia & Rindrayani, 2020). Populasi penelitian ini mencakup siswa kelas 
V SDN Mojorejo 02 yang terdiri dari kelas VB sebagai kelas eksperimen dan VC sebagai 
kelas kontrol yang keseluruhan berjumlah 40 siswa. 

Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah yaitu 
simple random sampling (Nurhayati, Dina Liana, 2025). Teknik pengambilan sampel ini 
dijalankan dengan menetapkan nomor yang berbeda pada setiap individu dalam 
populasi, kemudian menentukan sampel secara acak melalui penggunaan bilangan acak 
(Suryani, 2023). Sebelum pelaksanaan penelitian, instrumen penelitian terlebih dahulu 
diuji cobakan kepada kelas VA SD Mojorejo 02 yang berjumlah 25 siswa.  

Instrumen penelitian berupa modul ajar dan soal posttest. Soal yang akan di 
gunakan posttest yaitu 20 butir soal essay yang selanjutnya diuji validitas, reliabilitas, 
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daya beda, dan taraf kesukaran untuk memastikan kelayakan instrumen yang akan 
digunakan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi tes 
dan dokumentasi. Uji instrumen pada penelitian ini menggunakan uji validitas dengan 
rumus korelasi Product Moment, uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha, serta uji 
taraf kesukaran dan daya pembeda soal. Sementara itu, analisis data dilakukan melalui 
uji prasyarat yang terdiri atas uji normalitas dan uji homogenitas (Nurhayati Nurhayati, 
2024). 

Pengujian hipotesis menggunakan uji Independent Sample t-Test dengan kriteria 
pengambilan keputusan bahwa apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka H₀ ditolak 
dan H₁ diterima, yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 5E 
terhadap kemampuan Critical Thinking siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SD 
Mojorejo 02. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka H₀ diterima dan H₁ 
ditolak, yang berarti tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Learning Cycle 5E 
terhadap kemampuan Critical Thinking siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V SD 
Mojorejo 02 Tahun Ajaran 2025/2026. 

Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pembelajaran kelas eksperimen dilaksanakan 2JP, proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Learning Cycle 5E.  Adapun jumlah 
siswa yang mengikuti pembelajaran berjumlah 20 siswa. Sintak pembelajaran Learning 
Cycle 5E meliputi, sintaks 1 Engagement yaitu guru memberikan apersepsi kepada siswa 
dengan menanyakan kembali materi yang telah dipelajari. Menurut Satria et al. (2019) 
Apersepsi merupakan kegiatan yang bertujuan mempersiapkan mental siswa, 
memusatkan perhatian, serta membangkitkan motivasi belajar siswa. Sintaks 2 
Exploration.  Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 3-4 siswa, kemudian guru 
membagikan LKS. Setelah itu, guru memberikan intruksi kepada siswa untuk saling 
berdiskusi. Sejalan dengan pendapat Ajeng (2022) kegiatan diskusi kelompok dapat 
meningkatkan keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat serta mendorong 
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

 Sintaks 3 Explanation Guru meminta setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. Sebagaimana dikemukakan oleh Anggara (2018) bahwa mempresentasikan 
hasil kerja kelompok merupakan bagian dari proses pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan dan mempertanggungjawabkan hasil 
diskusi yang telah dilakukan. Sintaks 4 Elaborasi Guru memberikan pembahasan dan 
menyimpulkan hasil diskusi siswa. Menurut Sani (2020) yang berpendapat bahwa 
kegiatan pembahasan dan penyimpulan materi dilakukan untuk memperkuat 
pemahaman siswa terhadap materi. Sintaks Evaluation, Guru memberikan tugas rumah 
(PR) sebagai penguatan dan evaluasi pemahaman siswa terhadap materi yang telah 
dipelajari. Menurut Salmi (2024) penugasan pekerjaan rumah dimaksutkan agar siswa 
bisa meninjau ulang materi yang telah di pelajari, mengasah keterampilan mereka. 
Setelah kegiatan pembelajaran selesai, maka dilanjutkan pemberian soal posttest .Adapun 
hasil Posttest dapat didistribusikan melalui diagram dibawah ini : 
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Gambar 1. Diagram Hasil Posttest Kelas Eksperimen 

 
Berdasarkan hasil posttest yang telah dilaksanakan pada kelas eksperimen, data 

diperoleh melalui soal essay kepada siswa kelas VB SD Negeri Mojorejo 02 tahun 
Pelajaran 2025/2026 sebagai sampel penelitian. Pengukuran dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan Critical Thinking siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 
model Learning Cycle 5E. Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai maksimum yang 
diperoleh sebesar 98 dan nilai minimum sebesar 70. Selain itu, diperoleh nilai rata-rata 
(mean) sebesar 83,85, nilai tengah (median) sebesar 85,50 nilai yang paling sering muncul 
(modus) sebesar 88, serta standar deviasi sebesar 9,123. Hasil tersebut menunjukkan 
gambaran kemampuan Critical Thinking siswa pada kelas eksperimen setelah diberikan 
perlakuan menggunakan model Learning Cycle 5E. 

Kegiatan pembelajaran selanjutnya dilaksanakan pada kelas kontrol yang 
dilaksanakan selama 2 JP, pembelajaran pada kelas kontroldilaksanakan menggunakan 
metode ceramah sebagaimana dilaksanakan oleh guru. Selanjutnya diberikan soal 
posttest yang bertujuan untuk membandingkan dampak dari perlakuan yang diberikan 
pada kelas eksperimen, melalui pembelajaran dengan metode ceramah, hasil posttest 
siswa pada kelas kontrol disajikan pada gambar diagram dibawah ini : 

 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Hasil Posttest Kelas kontro 
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Data hasil penelitian pada kelas kontrol menunjukkan kemampuan Critical 
Thinking siswa pada mata pelajaran IPAS materi Kekayaan Alam Indonesia. Berdasarkan 
hasil analisis data, diperoleh nilai maksimum sebesar 72 dan nilai minimum sebesar 36. 
Selain itu, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 55,00, nilai tengah (median) sebesar 
54,00, nilai yang paling sering muncul (modus) sebesar 54, serta standar deviasi sebesar 
8,736. Hasil tersebut memberikan gambaran mengenai kemampuan Critical Thinking 
siswa pada kelas kontrol setelah proses pembelajaran dilaksanakan menggunakan 
metode ceramah sebagaimana dilakuakan pada saat proses pembelajaran guru dikelas 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 
 

 

 

 

 

 
           ( Sumber : Data SPSS 25) 
 

Hasil uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi (Sig.) pada kelas eksperimen sebesar ,931 > 0,05 sehingga data pada kelas 
eksperimen berdistribusi normal. Sementara itu, nilai signifikansi (Sig.) pada kelas 
kontrol sebesar ,987 > 0,05 yang menunjukkan bahwa data pada kelas kontrol juga 
berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol memenuhi asumsi normalitas karena keduanya 
berdistribusi normal. 

 
Tabel 2. Uji Homogenitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

 
 

 

 

 

 

 
( Sumber : Data SPSS 25) 

 
Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi kedua kelas sebesar 

0,672 > 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa data memiliki varians yang 
homogen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol bersifat homogen. 

 
 
 
 

Tabel 3. Uji Independent Sample t-Test 
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( Sumber : Data SPSS 25) 

 
Hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan nilai t = -10,506 dengan df = 38 

dan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ 
diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan Critical 
Thinking siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan tersebut diperkuat 
oleh nilai Mean Difference sebesar -29,650, yang menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Selain itu, interval kepercayaan 95% 
berada pada rentang -35,363 hingga -23,937, yang menunjukkan bahwa perbedaan rata-
rata kedua kelompok konsisten dan signifikan secara statistik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Learning 
Cycle 5E mampu menghasilkan kemampuan Critical Thinking yang lebih baik 
dibandingkan pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol. Hal ini terlihat dari rata-
rata nilai kelas eksperimen yang mencapai 84,65, sedangkan rata-rata kelas kontrol hanya 
55,00. Oleh karena itu, model pembelajaran Learning Cycle 5E efektif dalam 
mengembangkan kemampuan Critical Thinking siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V 
SDN Mojorejo 02. 

 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Konten Dakwah di Media Sosial 

dalam Meningkatkan Literasi Keuangan Syariah Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Learning 
Cycle 5E efektif dalam mengembangkan kemampuan Critical Thinking siswa pada mata 
pelajaran IPAS kelas V SDN Mojorejo 02. Hal ini dibuktikan oleh hasil uji Independent 
Sample t-Test yang menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 
sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan Critical Thinking siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, rata-rata nilai siswa pada kelas 
eksperimen sebesar 84,65 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang memperoleh rata-
rata 55,00. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan tahapan Engage, Explore, 
Explain, Elaborate, dan Evaluate dalam model Learning Cycle 5E mampu mendorong 
siswa untuk lebih aktif dalam membangun pengetahuan, menganalisis informasi, serta 
memecahkan masalah secara logis dan sistematis. 

Berdasarkan hasil peneltian, disarankan bagi guru untuk dapat 
mengimplementasikan model pembelajaran Learning Cycle 5E sebagai salah satu 
alternatif pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan Critical Thinking 
siswa, sehingga kemampuan Critical thinking siswa dapat berkembang secara optimal. 
Bagi Pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap penerapan model 
pembelajaran inovatif dengan menyediakan sarana dan prasarana serta media 
pembelajaran yang menunjang proses pembelajaran yang lebih efektif. Sementara itu bagi 
peneliti selanjutnnya disarankan untuk mengembangkan penelitiian dengan 
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menambahkan variabel lain hyang relavan atau menggunakan model serta media 
pembelajaran yang berbeda agar memperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan 
mendalam. 
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